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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk menganalisis pengaruh
digitalisasi akuntansi terhadap efektivitas pengambilan keputusan keuangan dengan prinsip business
entity sebagai variabel moderasi pada UMKM industri rumah tangga di Kecamatan Majalaya
Kabupaten Karawang. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada pelaku
UMKM. Teknik pengambilan sampel menggunakan probability sampling dengan penentuan jumlah
sampel menggunakan rumus Slovin sehingga diperoleh 88 responden dari total populasi 765 UMKM.
Data dianalisis menggunakan metode Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS)
dengan bantuan software SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digitalisasi akuntansi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap efektivitas pengambilan keputusan keuangan.
Sementara itu, prinsip business entity tidak mampu memoderasi pengaruh digitalisasi akuntansi
terhadap efektivitas pengambilan keputusan keuangan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
penerapan digitalisasi akuntansi berperan penting dalam meningkatkan kualitas informasi keuangan
dan mendukung pengambilan keputusan keuangan secara lebih efektif pada UMKM.

Kata kunci: Digitalisasi Akuntansi, Efektivitas Pengambilan Keputusan Keuangan, Prinsip Business
Entity, UMKM.

ABSTRACT

This research is a quantitative research that aims to analyze the influence of accounting digitization
on the effectiveness of financial decision-making with the principle of business entity as a moderation
variable in household industry MSMEs in Majalaya District, Karawang Regency. The research data
was obtained through the distribution of questionnaires to MSME actors. The sampling technique uses
probability sampling by determining the number of samples using the Slovin formula so that 88
respondents are obtained from a total population of 765 MSMEs. The data was analyzed using the
Structural Equation Modeling-Partial Least Square (SEM-PLS) method with the help of SmartPLS 4
software. The results of the study show that accounting digitization has a positive and significant
effect on the effectiveness of financial decision-making. Meanwhile, the principle of business entities
is not able to moderate the influence of accounting digitization on the effectiveness of financial
decision-making. The findings of the study show that the application of accounting digitization plays
an important role in improving the quality of financial information and supporting more effective
financial decision-making for MSMEs.

Keywords: Accounting Digitalization, Financial Decision Making Effectiveness, Business Entity
Principles, MSMEs.
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PENDAHULUAN

Transformasi dalam sistem pengelolaan keuangan pada sektor usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) saat ini didorong secara masif oleh perkembangan teknologi digital yang terus
terjadi secara global, (Faturrahman et al.,, 2025). Data Badan Pusat Statistik Data statistik yang
terkumpul menunjukkan bahwa kontribusi lebih dari 61% terhadap Produk Domestik Bruto Indonesia
diberikan oleh sektor UMKM sekaligus sektor ini berhasil menyerap sekitar 97% tenaga kerja nasional
dalam beberapa tahun terakhir, (Lokot et al., 2025). Digitalisasi akuntansi mengacu pada penggunaan
teknologi Teknologi digital secara sistematis menyederhanakan berbagai aktivitas kompleks dalam
proses pencatatan serta pengolahan sekaligus pelaporan transaksi keuangan secara real-time
sehingga informasi yang dihasilkan menjadilebih terstruktur, dan mudah diakses, (Kusumawati, 2024).

Namun demikian, implementasi digitalisasi akuntansi pada UMKM belum sepenuhnya
optimal, (Kusumaningrum et al., 2025). Pada pelaku UMKM di Kecamatan Majalaya, Kabupaten
Karawang, masih terdapat kendala seperti keterbatasan pemahaman penggunaan sistem, persepsi
kemudahan yang rendah, serta kekhawatiran terhadap keamanan data. Hal ini didukung oleh hasil pra-
survei terhadap 88 pelaku UMKM yang menunjukkan bahwa sebagian besar belum menerapkan
digitalisasi akuntansi secara optimal, sebagaimana diilustrasikan pada gambar berikut:

Digitalisasi Akuntansi

23%

77%
Sudah Menggunakan Digitalisasi Akuntansi dengan baik

Belum Menggunakan Digitalisasi Akuntansi dengan Optimal

Gambar 1. UMKM Kecamatan Majalaya yang Memanfaatkan Digitalisasi Akuntansi
Sumber: Diolah Penulis (2026)

Berdasarkan Gambar 1, Pemanfaatan digitalisasi akuntansi pada UMKM telah dinilai berada
pada tingkat yang cukup baik oleh sebanyak 77% responden sedangkan sisa 23% lainnya dirasakan
masih belum optimal serta cenderung terbatas pada fungsi pencatatan dasar akibat kendala
keterbatasan pemahaman fitur lanjutan dan persepsi kemudahan penggunaan sekaligus kekhawatiran
terhadap keamanan sistem. Berbagai kendala tersebut mengakibatkan informasi keuangan yang
dihasilkan menjadi tidak sepenuhnya akurat serta kurang relevan dan tidak tepat waktu sehingga para
pelaku usaha masih memiliki keterbatasan dalam efektivitas pengambilan keputusan keuangan yang
cenderung berbasis intuitif, (Icha Mustamin et al., 2025). Padahal, digitalisasi akuntansi secara teoritis
mampu meningkatkan akurasi, efisiensi, serta menyediakan informasi secara nyata yang mendukung
pengambilan keputusan yang lebih tepat, (Nurfani et al., 2025).

Efektivitas pengambilan keputusan keuangan merupakan faktor penting bagi keberlangsungan
usaha, yang idealnya didasarkan Ketergantungan yang tinggi dalam setiap penentuan kebijakan
strategis diletakkan oleh para pelaku usaha pada ketersediaan informasi keuangan yang akurat serta
relevan dan tepat waktu, (Laoli et al., 2026). Banyak pelaku UMKM pada praktiknya masih belum
menjadikan informasi keuangan sebagai dasar utama dalam pengambilan keputusan karena mereka
cenderung mengandalkan intuisi serta perkiraan semata saat mengelola kelangsungan bisnisnya.
Berdasarkan pra-survei yang telah dilakukan, ditemukan bahwa efektivitas pengambilan keputusan
keuangan pada UMKM masih belum sepenuhnya berbasis pada informasi keuangan yang memadai.
Untuk menggambarkan kondisi tersebut, disajikan hasil pra-survei pada gambar berikut:
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Efektivitas Pengambilan Keputusan
Keuangan

22%

78%

Pengambilan Keputusan Keuangan sudah Efektif

Pengambilan Keputusan Keuangan Belum Optimal

Gambar 2. Penerapan Efektivitas Pengambilan Keputusan Keuangan pada UMKM di Kecamatan
Majalaya

Sumber: Diolah Penulis (2026)

Berdasarkan Gambar 2 Tingkat yang cukup efektif telah dicapai dalam pengambilan keputusan
keuangan pada UMKM berdasarkan penilaian yang ditunjukkan oleh sebanyak 78% responden, yang
mencerminkan bahwa keputusan usaha mulai didasarkan pada informasi keuangan yang tersedia.
Sedangkan 22% responden lainnya masih menunjukkan bahwa pengambilan keputusan belum
sepenuhnya optimal dan belum konsisten berbasis informasi keuangan, sehingga secara umum
efektivitasnya telah menunjukkan perkembangan namun belum sepenuhnya maksimal. Kondisi ini
dipengaruhi oleh keterbatasan ketersediaan dan pemanfaatan informasi keuangan, dimana pelaku
usaha belum menjadikannya sebagai dasar utama dalam pengambilan keputusan serta belum
konsisten dalam melakukan perencanaan, penentuan prioritas, dan evaluasi usaha, termasuk
terbatasnya analisis terhadap kondisi keuangan dan risiko. Akibatnya, keputusan yang diambil masih
cenderung berbasis intuisi dan berpotensi kurang tepat. Padahal, penggunaan informasi keuangan
yang akurat dan terstruktur mampu meningkatkan kualitas keputusan, meminimalkan risiko, serta
mendukung perencanaan dan pengendalian usaha secara lebih efektif.

Konsep business entity merupakan prinsip dasar akuntansi yang menekankan pemisahan
antara keuangan pribadi dan usaha agar informasi keuangan lebih akurat dan dapat dipercaya.
Penerapan konsep ini penting untuk mendukung penyusunan laporan keuangan, pengendalian arus
kas, serta evaluasi kinerja usaha secara objektif. Banyak pelaku UMKM pada praktiknya yang masih
belum menerapkan sistem tersebut secara optimal karena keterbatasan pemahaman operasional
serta kurangnya dukungan infrastruktur teknologi yang memadai dalam operasional harian mereka,
termasuk di Kecamatan Majalaya, Kabupaten Karawang. Untuk menggambarkan kondisi tersebut,
disajikan hasil pra-survei pada gambar berikut:

Prinsip Business Entity

23%

77%

Penerapan Prinsip Business Entity Sudah Cukup Baik

Penerapan Prinsip Business Entity Belum Konsisten

Gambar 3. Tingkat Penerapan Prinsip Business Entity pada Pelaku UMKM di Kecamatan Majalaya

328



J-AKSI: Jurnal Akuntansi dan Sistem Informasi Volume 7, Nomor 2, Juni 2026
E-ISSN: 2745-5343 / P-ISSN: 2721-060X https://ejournal.unma.ac.id/index.php/jaksi

Sumber: Diolah Penulis (2026)

Berdasarkan Gambar 3, sebanyak 77% responden menunjukkan bahwa penerapan konsep
business entity pada UMKM telah dilakukan dengan cukup baik, yang tercermin dari mulai diterapkannya
pemisahan keuangan usaha dan pribadi dalam pengelolaan keuangan. Sedangkan 23% responden
lainnya menunjukkan bahwa penerapan masih belum konsisten, yaitu pemisahan keuangan yang belum
dilakukan secara rutin atau belum mencakup seluruh aspek pengelolaan keuangan usaha, sehingga
secara umum telah menunjukkan perkembangan namun belum sepenuhnya menyeluruh. Kondisi ini
dipengaruhi oleh masih adanya pencampuran keuangan usaha dan pribadi serta belum adanya
pencatatan yang terpisah secara sistematis, termasuk penggunaan dana usaha untuk kebutuhan pribadi
dan pencampuran aset, yang menunjukkan bahwa pemahaman terhadap pentingnya pemisahan entitas
belum sepenuhnya kuat. Akibatnya, kualitas informasi keuangan menjadi kurang akurat dan tidak
terstruktur, sehingga mempengaruhi efektivitas pengambilan keputusan keuangan karena keputusan
tidak didasarkan pada informasi yang valid. Padahal, Laporan penerapan yang lebih akurat serta
dukungan penuh terhadap pengambilan keputusan yang lebih rasional dan berbasis data dapat
dihasilkan melalui pemisahan keuangan yang jelas sebagai dampak positif dari penerapan konsep
business entity yang baik oleh para pelaku usaha.

Kurangnya pemisahan keuangan usaha dan pribadi juga diperkuat oleh masih banyaknya
pelaku UMKM yang menggunakan pencatatan manual. Praktik ini menyebabkan informasi keuangan
menjadi kurang representatif terhadap kondisi aktual, sehingga menvyulitkan evaluasi kinerja dan
berpotensi menghambat ketepatan pengambilan keputusan keuangan. Padahal, usaha yang
berkembang membutuhkan sistem pencatatan yang mampu menyajikan kondisi keuangan secara jelas
dan akurat.

Penelitian terdahulu menunjukkan adanya perbedaan hasil terkait pengaruh digitalisasi
akuntansi dan penerapan prinsip business entity terhadap efektivitas pengambilan keputusan
keuangan. Penelitian Dody Firman (2024) menemukan bahwa digitalisasi akuntansi serta penerapan
prinsip business entity mampu meningkatkan kualitas pengambilan keputusan keuangan. Namun,
Jong et al. (2025) tidak menemukan pengaruh tambahan dari penerapan prinsip business entity
terhadap efektivitas pengambilan keputusan keuangan. Adanya *research gap* yang perlu diteliti
kembali pada karakteristik UMKM yang berbeda ditunjukkan secara jelas oleh perbedaan hasil
tersebut karena inkonsistensi temuan terdahulu memerlukan konfirmasi lebih lanjut melalui analisis
yang lebih mendalam serta kontekstual.

Kebutuhan akan sistem informasi keuangan yang akurat serta konsisten sangat diperlukan
oleh sektor UMKM yang memiliki kontribusi besar terhadap perekonomian nasional demi menjaga
keberlanjutan usaha. Penelitian ini menganalisis pengaruh digitalisasi akuntansi terhadap efektivitas
pengambilan keputusan keuangan sekaligus menguji peran prinsip business entity sebagai variabel
moderasi pada UMKM industri rumah tangga di Kecamatan Majalaya Kabupaten Karawang dengan
melibatkan 88 responden dari 765 populasi menggunakan pendekatan SmartPLS.

Penelitian mengenai digitalisasi akuntansi pada UMKM telah banyak dilakukan, namun hasil
penelitian terkait pengaruhnya terhadap efektivitas pengambilan keputusan keuangan masih
menunjukkan inkonsistensi. Selain itu, penelitian yang menempatkan prinsip business entity sebagai
variabel moderasi masih relatif terbatas, khususnya pada UMKM sektor industri rumah tangga. Oleh
karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menguji kembali hubungan tersebut dalam konteks UMKM
di Kecamatan Majalaya Kabupaten Karawang.Kebaruan penelitian ini terletak pada penggunaan
prinsip business entity sebagai variabel moderasi dalam hubungan antara digitalisasi akuntansi dan
efektivitas pengambilan keputusan keuangan pada UMKM industri rumah tangga, yang masih jarang
diteliti dalam penelitian sebelumnya.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan kuantitatif digunakan oleh penelitian ini untuk mengkaji pengaruh digitalisasi
akuntansi terhadap efektivitas pengambilan keputusan keuangan dengan menempatkan prinsip
business entity sebagai variabel moderasi, di mana data primer diperoleh melalui penyebaran
kuesioner kepada pemilik atau pengelola UMKM sektor industri rumah tangga di Kecamatan Majalaya
Kabupaten Karawang yang memiliki populasi aktif sebanyak 765 UMKM dengan penentuan sampel

menggunakan rumus Slovin pada tingkat toleransi kesalahan 10% sebagai berikut.
N

1+N(e)?
765

T 1+765(0.1)2
765

n=————
1+765(0.01)
765

~ 865
n = 88.43 = 88 responden
Ukuran sampel minimal sebanyak 88 responden diperoleh melalui perhitungan rumus Slovin
di atas dengan memasukkan jumlah populasi SNS sebesar 765 dan tingkat toleransi kesalahan Se$
sebesar 10%, sehingga representasi data dari pemilik atau pengelola UMKM sektor industri rumah
tangga di Kecamatan Majalaya Kabupaten Karawang dapat terpenuhi secara ilmiah untuk pengujian
variabel selanjutnya.

n =

Penyusunan instrumen penelitian ini dilakukan dalam bentuk kuesioner dengan skala Likert
lima poin untuk mengukur variabel digitalisasi akuntansi (X) serta efektivitas pengambilan keputusan
keuangan (Y) dan prinsip business entity (Z), di mana pengujian model pengukuran (outer model) serta
model struktural (inner model) akan diterapkan pada tahap analisis data menggunakan metode
Structural Equation Modeling based on Partial Least Square (SEM-PLS) melalui bantuan software
SmartPLS 4.

Secara struktural, hubungan antarvariabel dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut:

Model pengaruh langsung:

Y=ﬁo+ﬁ1X+€
Keterangan:
Y = Efektivitas Pengambilan Keputusan Keuangan X =

Digitalisasi Akuntansi
Bo = Konstanta

B+ = Koefisien pengaruh langsung

€ =Error term
Model moderasi:

Y'=Bo+ PrX + ol + Bs(X xZ) + ¢
Keterangan:

Z = Prinsip Business Entity
X x Z = Interaksi antara digitalisasi akuntansi dan prinsip business entity
Bs = Koefisien moderasi

Koefisien interaksi (Bs) digunakan untuk menilai apakah prinsip business entity memperkuat
atau memperlemah pengaruh digitalisasi akuntansi terhadap efektivitas pengambilan keputusan
keuangan.
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Hipotesis dalam Penelitian ini:

H1: Digitalisasi akuntansi berpengaruh positif terhadap efektivitas pengambilan keputusan
keuangan pada UMKM.

H2: Prinsip business entity memperkuat pengaruh digitalisasi akuntansi terhadap efektivitas
pengambilan keputusan keuangan pada UMKM.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Gambar :Outer Loading
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Gambar 5. Outer Loading
Sumber : Diolah Peneliti (2026)

Gambar 5 Persyaratan pengukuran validitas konvergen telah terpenuhi dan seluruh variabel
penelitian dinyatakan valid karena sebagian besar indikator menunjukkan nilai outer loading di atas
0,70, di mana beberapa indikator yang memiliki nilai loading sedikit di bawah 0,70 langsung
dipertahankan dalam model pengukuran akibat posisinya yang masih konsisten berada di atas nilai
batas 0,60 pada hasil pengujian statistik tersebut.

Discriminant Validity

1. Fornell Lacker Criterion

Tabel 1. Fornell Lacker Criterion

BE (2) DA (X) EPK (Y)
BE (2) 0.766
DA (X) 0.500 0.758
EPK (V) 0.300 0.363 0.737

Sumber : Diolah Peneliti (2026)

Tabel 1 dari kriteria fornell lacker memperoleh nilai untuk masing-masing variabel, yaitu nilai
korelasi variabel business entity adalah 0,766, Pemenuhan kriteria validitas diskriminan oleh masing-
masing variabel telah dibuktikan melalui perolehan angka digitalisasi akuntansi sebesar 0,758 serta
efektivitas pengambilan keputusan keuangan sebesar 0,737, di mana keunggulan nilai tersebut
dibandingkan dengan nilai korelasi antar variabel lainnya dalam model langsung memperkuat posisi
empiris dari seluruh instrumen pengukuran yang digunakan.
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Uji Reliabilitas
Tabel 2. Uji Reliabilitas
Cronbach's | Composite Composite Average variance
alpha reliability (rho_a) reliability (rho_c) extracted (AVE)
BE(2) 0.936 0.944 0.944 0.586
DA (X) 0.933 0.935 0.942 0.575
EPK (¥) 0.924 0.926 0.935 0.544

Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Tabel 2 Pemenuhan kriteria pengukuran reliabilitas oleh seluruh variabel dalam penelitian
telah dibuktikan secara valid melalui perolehan nilai Cronbach’s Alpha business entity sebesar 0,936
serta digitalisasi akuntansi sebesar 0,933 dan efektivitas pengambilan keputusan keuangan sebesar
0,924 yang semuanya sukses melampaui ambang batas 0,70, di mana dukungan data tersebut
diperkuat lagi oleh capaian nilai Composite Reliability pada variabel business entity sebesar 0,944
serta digitalisasi akuntansi sebesar 0,942 dan efektivitas pengambilan keputusan keuangan sebesar
0,935 sehingga seluruh instrumen tersebut langsung dinyatakan reliabel untuk pengujian hipotesis.

Tabel 3. R-Square
R-square adjusted

0.122

R-square
0.153

EPK (Y)

Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Tabel 3 Variabel digitalisasi akuntansi dan interaksinya dengan prinsip business entity mampu
menjelaskan sebesar 15,3% variasi efektivitas pengambilan keputusan keuangan berdasarkan
perolehan nilai R-Square sebesar 0,153 serta nilai R-Square adjusted sebesar 0,122 pada variabel
dependen tersebut, di mana nilai sisa sebesar 84,7% langsung dijelaskan oleh berbagai variabel lain di

luar model penelitian yang tidak ikut diukur dalam estimasi statistik ini.

Uji Hipotesis
Tabel 4. Path Coefficient
Original Sample ‘Sitar]d?rd Tstatistics P
eviation

sample (O) mean (M) (STDEV) (]O/STDEV|) values
:3\:5)(2) -> EPK 0.149 0.180 0.126 1.182 0.237
BE (Z) x DA
(X) ->EPK (Y) -0.045 -0.018 0.115 0.395 0.693
DA (X) ->
EPK (V) 0.269 0.290 0.102 2.624 0.009

Sumber: Diolah Peneliti (2026)

Tabel 4 merupakan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis dengan
penjelasan sebagai berikut:

1. Nilai original sample sebesar 0,149 dengan nilai t-statistic sebesar 1,182 serta nilai p sebesar
0,237 di atas ambang batas 0,05 diperoleh dari hasil pengujian hubungan business entity
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dengan efektivitas pengambilan keputusan keuangan, di mana pencapaian angka statistik
tersebut menunjukkan bahwa prinsip business entity tidak memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap efektivitas pengambilan keputusan keuangan pada pelaku usaha yang menjadi objek
penelitian ini.

2. Berdasarkan hasil pengujian efek moderasi, hubungan interaksi antara digitalisasi akuntansi
dan prinsip business entity terhadap efektivitas pengambilan keputusan keuangan memiliki
nilai original sample sebesar -0,045 dengan nilai t-statistic sebesar 0,395 dan nilai p sebesar
0,693 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa prinsip business entity tidak memoderasi pengaruh
digitalisasi akuntansi terhadap efektivitas pengambilan keputusan keuangan.

3. Perolehan nilai original sample sebesar 0,269 dengan nilai t-statistic sebesar 2,624 serta nilai
p sebesar 0,009 di bawah ambang batas 0,05 ditunjukkan oleh hasil pengujian hubungan
antara digitalisasi akuntansi dengan efektivitas pengambilan keputusan keuangan, di mana
pencapaian angka statistik tersebut secara langsung membuktikan bahwa penerapan sistem
digital memberikan pengaruh positif serta signifikan terhadap ketepatan proses pengambilan
keputusan keuangan pada pelaku usaha.

Pengaruh positif serta signifikan dari digitalisasi akuntansi terhadap efektivitas pengambilan keputusan
keuangan telah dibuktikan secara empiris oleh hasil pengujian tersebut, di mana peningkatan
implementasi teknologi dalam sistem pencatatan harian secara langsung akan memicu ketepatan dan
efisiensi para pelaku usaha saat menentukan kebijakan strategis perusahaan mereka.

Tabel 5. F-Square

BE (2) DA (X) EPK (Y) BE (Z) x DA (X)
BE (2) 0.019
DA (X) 0.060
EPK (Y)
BE (2) x DA (X) 0.003

Sumber: Diolah Peneliti (2026)
Berdasarkan kriteria di atas, berikut adalah penjelasan untuk hasil penelitian:

1. DA (X)terhadap EPK(Y): Memiliki pengaruh dalam kategori kecil (karena 0,060 > 0,02). Artinya,
variabel DA cukup memberikan kontribusi dalam menjelaskan perubahan pada EPK.

2. BE (Z) terhadap EPK (Y): Memiliki pengaruh yang sangat kecil / lemah (karena 0,019 sedikit
dibawah 0,02). Secara praktis, kontribusi BE terhadap EPK hampir bisa diabaikan.

3. Moderasi BE (Z) x DA (X): Efek moderasinya sangat lemah (0,003). Ketidakmampuan variabel
BE dalam memperkuat serta memperlemah hubungan antara DA terhadap EPK secara
signifikan telah dibuktikan secara gamblang oleh hasil estimasi statistik tersebut, di mana
kedudukan variabel moderasi ini sama sekali tidak memberikan interaksi yang berarti bagi
perubahan tingkat kekuatan pengaruh teknologi terhadap ketepatan kebijakan finansial.

Pembahasan
Pengaruh Digitalisasi Akuntansi terhadap Efektivitas Pengambilan Keputusan Keuangan

Peningkatan kualitas informasi keuangan terutama dalam aspek akurasi serta ketepatan waktu
yang menjadi determinan penting dalam pengambilan keputusan manajerial berhasil ditingkatkan
melalui penerapan sistem akuntansi berbasis digital, di mana hasil penelitian menunjukkan bahwa
fenomena modernisasi tersebut memberikan pengaruh positif serta signifikan terhadap efektivitas
pengambilan keputusan keuangan pada pelaku UMKM secara berkelanjutan (Aenul Wahtan et al,. 2025).
Proses evaluasi kondisi keuangan berhasil diperkuat serta tingkat ketidakpastian dalam pengambilan
keputusan dapat dikurangi secara substansial melalui peningkatan kualitas informasi tersebut, di mana
transformasi data yang lebih akurat ini secara langsung mengarahkan para pengelola usaha untuk
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menghasilkan setiap kebijakan finansial secara jauh lebih rasional dan efektif, (Rahmat Imannuel Duha,
2026). Dalam konteks UMKM Indonesia, digitalisasi pengelolaan keuangan juga terbukti meningkatkan
kesiapan operasional dan kualitas pelaporan, yang berdampak pada perbaikan kualitas keputusan bisnis,
(Barus et al., 2026).

Secara teoritis, temuan ini konsisten dengan Teori Akuntansi Positif, yang menjelaskan bahwa
praktik akuntansi dipilih berdasarkan konsekuensi ekonominya dan kemampuannya menyediakan
informasi yang relevan untuk mendukung keputusan ekonomi, (Nur Hidayati, Syukriy Abdullah, 2024).
Dalam kerangka tersebut, digitalisasi akuntansi berfungsi sebagai mekanisme peningkatan efisiensi
informasi yang memperkecil asimetri informasi dan mendukung rasionalitas pengambilan keputusan,
(Dyah Ayu Meimunah et al., 2026). Lebih lanjut, bukti empiris menunjukkan bahwa transformasi digital
dalam sistem informasi akuntansi berkontribusi pada peningkatan kualitas keputusan manajerial melalui
penyediaan data yang lebih sistematis dan terintegrasi, (Siagian et al., 2025). Instrumen strategis dalam
meningkatkan efektivitas keputusan keuangan UMKM telah berhasil diwujudkan oleh kehadiran
digitalisasi akuntansi, di mana fungsi teknologi modern tersebut kini tidak lagi sekadar berperan sebagai
alat administratif konvensional melainkan bertransformasi menjadi pendorong utama bagi ketepatan
kebijakan finansial di tingkat manajerial, (Hasmal et al., 2026).

Variasi efektivitas pengambilan keputusan keuangan hanya mampu dijelaskan sebagian kecilnya
oleh aspek digitalisasi akuntansi berdasarkan perolehan nilai R-square sebesar 0,153, di mana
keterbatasan kontribusi tersebut sangat sejalan dengan temuan literatur yang menegaskan bahwa
kualitas keputusan tidak hanya ditentukan oleh keandalan sistem informasi melainkan turut dipengaruhi
secara kuat oleh faktor kompetensi manajerial serta tingkat literasi keuangan para pelaku usaha, (Asy
Su'ara et al., 2025). Oleh karena itu, meskipun signifikan, digitalisasi akuntansi merupakan salah satu
determinan penting, namun bukan satu-satunya faktor dalam menjelaskan efektivitas keputusan
keuangan UMKM.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat digitalisasi akuntansi yang
diterapkan UMKM, maka semakin efektif proses pengambilan keputusan keuangan. Sistem digital
mampu menyediakan informasi keuangan yang lebih akurat, tepat waktu, dan mudah diakses sehingga
membantu pelaku usaha dalam merencanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi aktivitas usahanya.

Pengaruh Prinsip Business Entity sebagai Variabel Moderasi terhadap
Efektivitas Pengambilan Keputusan Keuangan

Berdasarkan hasil penelitian, prinsip business entity tidak memoderasi pengaruh digitalisasi
akuntansi terhadap efektivitas pengambilan keputusan keuangan. Absennya peran penguat maupun
pelemah dalam hubungan antara digitalisasi dengan efektivitas pengambilan keputusan keuangan
telah ditunjukkan secara nyata oleh tingkat penerapan pemisahan keuangan usaha dan pribadi, di
mana kondisi tersebut membuktikan bahwa kedudukan tata kelola kas personal yang dilakukan oleh
pelaku usaha sama sekali tidak mengubah esensi kontribusi teknologi terhadap ketepatan kebijakan
finansial, (Noor et al., 2025). Meskipun secara umum penerapan prinsip business entity pada pelaku UMKM
telah menunjukkan kecenderungan yang cukup baik, implementasinya masih belum konsisten dan belum
sepenuhnya terintegrasi dalam praktik pengelolaan keuangan, (Ayu et al., 2025). Ketidakmampuan prinsip tersebut
dalam memperkuat pemanfaatan digitalisasi akuntansi guna mendukung pengambilan keputusan keuangan yang
lebih efektif dapat dijelaskan secara komprehensif melalui Teori Akuntansi Positif, di mana para pelaku usaha pada
realitasnya menggunakan informasi akuntansi sekadar sebagai dasar taktis dalam menetapkan kebijakan finansial
yang paling adaptif sesuai dengan kondisi mendesak yang sedang mereka hadapi di lapangan (Adillah et al., 2023).
Dalam hal ini, jika sistem digital sudah dianggap menyediakan informasi yang cukup untuk perencanaan dan evaluasi
bisnis, pelaku UMKM cenderung mengabaikan ketatnya prinsip pemisahan entitas demi efisiensi operasional, (Sirait
Hisar, 2025).
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Hasil ini sejalan dengan penelitian terdahulu oleh Muwaddatu Tri Makhlusi (2024) yang tidak menemukan
adanya pengaruh tambahan dari penerapan prinsip business entity terhadap efektivitas pengambilan keputusan
keuangan pada skala usaha mikro. Lemahnya pengaruh moderasi ini juga berkaitan dengan pelanggaran konsep
dasar akuntansi (kesatuan usaha), yang menekankan pentingnya pemisahan jelas antara aset, utang, pendapatan,
dan biaya usaha dari kepentingan pribadi pemilik.

Namun, pada praktiknya terdapat kendala pemahaman responden di mana banyak pelaku UMKM di
Kecamatan Majalaya masih melakukan pencampuran keuangan bisnis dengan keuangan pribadi. Berdasarkan Teori
Akuntansi Positif, Ketergantungan yang sangat tinggi antara kualitas keputusan dengan kualitas informasi yang
tersedia menjadi kurang optimal akibat ketidakpahaman responden dalam memisahkan dana pribadi sehingga data
yang dimasukkan ke dalam sistem digital menjadi kurang representatif dari kondisi bisnis aktual, di mana
ketidakakuratan input data tersebut pada akhirnya menyebabkan pengaruh digitalisasi akuntansi terhadap
keputusan keuangan tetap berjalan secara langsung tanpa mampu dipengaruhi oleh tingkat disiplin pemisahan
keuangan mereka (Putu et al., 2026). Variabel pemisahan keuangan tidak terbukti memengaruhi kekuatan
hubungan antara penggunaan sistem digital dan efektivitas pengambilan keputusan keuangan dalam penelitian ini
meskipun praktik tersebut tetap dinilai sangat penting dalam koridor akuntansi, di mana fakta empiris ini
menunjukkan bahwa kontribusi teknologi dalam memproses data transaksi tetap berjalan secara independen tanpa
bergantung pada tingkat kedisiplinan pelaku usaha dalam mengelola kas personal mereka.Dengan demikian,
pengaruh digitalisasi akuntansi terhadap efektivitas pengambilan keputusan keuangan bersifat
langsung dan tidak bergantung pada peran moderasi prinsip business entity,(Ni Ketut Mirah Lestari,
2025). Meskipun pemisahan keuangan tetap penting dalam praktik akuntansi, dalam penelitian ini
variabel tersebut tidak terbukti mempengaruhi kekuatan hubungan antara penggunaan sistem
digital dan efektivitas pengambilan keputusan keuangan.

Tidak signifikannya peran moderasi prinsip business entity mengindikasikan bahwa manfaat
digitalisasi akuntansi dalam mendukung pengambilan keputusan keuangan dapat dirasakan secara
langsung oleh pelaku UMKM, terlepas dari tingkat penerapan pemisahan keuangan usaha dan
pribadi. Kondisi ini menunjukkan bahwa teknologi digital memiliki peran yang lebih dominan
dibandingkan praktik business entity dalam meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan
keuangan.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Kesimpulan

Efektivitas pengambilan keputusan keuangan pada UMKM industri rumah tangga di
Kecamatan Majalaya Kabupaten Karawang berhasil dipengaruhi secara positif dan signifikan oleh
implementasi digitalisasi akuntansi, di mana penggunaan sistem pencatatan berbasis digital tersebut
secara nyata membantu penyediaan informasi keuangan yang jauh lebih terstruktur sehingga mampu
mendukung setiap proses penetapan kebijakan manajerial secara lebih rasional.

Namun, prinsip business entity ditemukan tidak memoderasi hubungan antara digitalisasi
akuntansi dan efektivitas pengambilan keputusan keuangan. Pengaruh digitalisasi akuntansi terhadap
keputusan keuangan terjadi secara langsung tanpa dipengaruhi oleh tingkat penerapan pemisahan
keuangan usaha dan pribadi. Hal ini mengindikasikan bahwa manfaat teknologi digital dalam
mempercepat akses informasi tetap dirasakan meskipun tata kelola pemisahan aset belum dilakukan
secara disiplin oleh responden.

Temuan ini mengindikasikan bahwa digitalisasi akuntansi merupakan faktor penting dalam
meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan keuangan UMKM. Namun demikian, penerapan
prinsip business entity belum mampu memperkuat hubungan tersebut, sehingga diperlukan
peningkatan literasi akuntansi dan pemahaman konsep entitas usaha bagi pelaku UMKM.
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Implikasi Teoritis

Penelitian ini memperkuat pengembangan literatur akuntansi keuangan, khususnya dalam
kerangka Teori Akuntansi Positif, dengan menunjukkan bahwa pelaku UMKM cenderung mengadopsi
digitalisasi akuntansi Ketika teknologi tersebut memberikan manfaat langsung dalam penyediaan
informasi keuangan yang relevan bagi pengambilan keputusan. Hasil penelitian menegaskan bahwa
faktor utilitas dan kemudahan penggunaan teknologi lebih dominan dalam meningkatkan efektivitas
pengambilan keputusan dibandingkan kepatuhan terhadap prinsip business entity. Lemahnya peran
moderasi prinsip tersebut mengindikasikan adanya kesenjangan antara konsep normatif akuntansi
dan praktik pada skala usaha mikro, kecil, dan menengah, sehingga membuka ruang pengembangan
teori terkait penerapan prinsip akuntansi dalam konteks UMKM.

Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa digitalisasi akuntansi perlu diiringi dengan peningkatan
literasi keuangan dasar, Aplikasi digital tidak cukup hanya digunakan sebagai alat pencatatan
konvensional oleh para pelaku UMKM di Kecamatan Majalaya tanpa disertai dengan penguatan
kompetensi manajerial, khususnya pemahaman mendalam mengenai urgensi pemisahan keuangan
pribadi dan usaha yang bertujuan agar seluruh informasi manajerial yang dihasilkan oleh sistem
tersebut sama sekali tidak bias saat digunakan sebagai dasar penentuan kebijakan, tetapi juga perlu
memahami prinsip kesatuan usaha agar keputusan yang diambil lebih objektif. Sosialisasi dan
pendampingan teknis yang komprehensif perlu diintensifkan oleh pemerintah bersama instansi terkait
bagi para pelaku usaha, di mana program penguatan tersebut tidak boleh hanya berfokus pada tata
cara penggunaan aplikasi pencatatan semata melainkan harus menyentuh aspek fundamental
mengenai manajemen keuangan yang sehat secara menyeluruh tetapi juga pada penguatan konsep
dasar akuntansi guna mendukung keberlanjutan usaha jangka panjang.
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